LAMPIRAN

lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
STARTEGI PENGEMBANGAN USAHATANI TEMBAKAU BERBASIS
AGRIBISNIS DI DESA PERINRING KECAMATAN LILIRILAU
KABUPATEN SOPPENG”
A. Data Pakar (Responden)
Hari/Tanggal
Nama Pakar
Jabatan

Institusi

B. Petunjuk Umum :

Kuesioner ini merupakan salah satu metode pendekatan ISM dalam
penyusunan strategi pengembangan usahatani tembakau berbasis
agribisnis di Desa Perinring Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng.

Teknik ISM menggunakan pendekatan pakar dalam pengumpulan data.

C. Panduan Pengisian :

1. Simbol berikut ( V, A, X, O) merupakan simbol penilaian terhadap
variable dan atribut yang dimaksudkan.
V : Sub-elemen ke-i lebih penting dari pada sub-elemen ke-j tetapi
tidak sebaliknya
A : Sub-elemen ke-j lebih penting dari pada sub-elemen ke-i tetapi
tidak sebaliknya
X : Sub-elemen ke-i dan sub-elemen ke-j sama-sama penting

O : Sub-elemen ke-i dan sub-elemen ke-j tidak saling berhubungan
2. Berilah tanda ( \/ ) pada kotak berleber ( V, A, X, O) yang telah

disediakan berdasarkan penilaian yang diberikan.
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D. Identifikasi elemen kebijakan :

Al | Peningkatan pembibitan tembakau

A2 | Peningkatan produktivitas

A3 | Pengendalian Hama

A4 | Pengembangan akses permodal

A5 | Peningkatan peran penyuluhan

A6 | Dukungan pemerintah/ Bantuan pemerintah

A7 | Peningkatan pengatahuan petani

A8 | Teknik budidaya tanaman

A9 | Peningkatan sarana produksi

A10 | Pengembangan usaha skala industry rumah tangga

All | Penstabilan harga

Al12 | Pengembangan sector Pemasaran

A13 | Pengembangan teknologi usahatani

Al4 | Pengembangan teknologi pascapanen

E. Lembar Pertanyaan :

Sub Elemen

Sub-Elemen

Peningkatan
tembakau (A1)

pembibitan

Peningkatan produktivit
(A2)

Pengendalian  Hama
(A3)

Pengembangan akses
permodalan (A4)

Peningkatan peran
penyuluhan(A5)

Peningkatan peran
penyuluhan(A6)

Peningkatan
pengetahuan petani
(A7)

Teknik budidaya
tanaman (A8)

Peningkatan sarana
produksi (A9)

Pengembangan usaha
skala rumah tangga
(10)

Penstabilan harga
(A1)
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Pengembangan sektor
pemasaran (A12)

Pengembanga
teknologi  usahatanu
(A13)

Pengembangan
teknologi pascapanen
(Al4)

Sub Elemen A Sub-Elemen

Peningkatan produktivit (A2) Pengendalian  Hama
(A3)
Pengembangan akses
permodalan (A4)
Peningkatan peran
penyuluhan(A5)
Dukungan pemerintah/
Bantuan  pemerintah
(A6)
Peningkatan
pengetahuan petani
(A7)
Teknik budidaya
tanaman (A8)
Peningkatan sarana
produksi (A9)
Pengembangan usaha
skala rumah tangga
(10)
Penstabilan harga
(A1)
Pengembangan sektor
pemasaran (A12)
Pengembanga
teknologi  usahatanu
(A13)
Pengembangan
teknologi pascapanen
(A14)

Sub Elemen A Sub-Elemen

Pengendalian Hama (A3)

Pengembangan akses
permodalan (A4)
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Peningkatan peran
penyuluhan(A5)

Dukungan pemerintah/
Bantuan  pemerintah
(A6)

Peningkatan
pengetahuan petani
(A7)

Teknik budidaya
tanaman (A8)

Peningkatan sarana
produksi (A9)

Pengembangan usaha
skala rumah tangga
(10)

Penstabilan harga
(A11)

Pengembangan sektor
pemasaran (A12)

Pengembanga
teknologi  usahatanu
(A13)

Pengembangan
teknologi pascapanen
(A14)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Pengembangan
permodalan (A4)

akses

Peningkatan peran
penyuluhan (A5)

Dukungan pemerintah/
Bantuan pemerintah
(A6)

Peningkatan
pengetahuan petani
(A7)

Teknik budidaya
tanaman (A8)

Peningkatan sarana
produksi (A9)

Pengembangan skala
rumah tangga (A10)

Penstabilan harga
(Al11)
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Pengembangan sektor
pemasaran (A12)

Pengembanga
teknologi  usahatanu
(A13)

Pengembangan
teknologi pascapanen
(Al4)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Peningkatan
penyuluhan (A5)

peran

Dukungan pemerintah/
Bantuan  pemerintah
(A6)

Peningkatan
pengetahuan petani
(A7)

Teknik budidaya
tanaman (A8)

Peningkatan sarana
produksi (A9)

Pengembangan skala
rumah tangga (A10)

Penstabilan harga
(Al1l1)

Pengembangan sektor
pemasaran (A12)

Pengembanga
teknologi usahatanu
(A13)

Pengembangan
teknologi pascapanen
(A14)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Dukungan

pemerintah/

Bantuan pemerintah (A6)

Peningkatan
pengetahuan petani
(A7)

Teknik budidaya
tanaman (A8)

Peningkatan sarana
produksi (A9)
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Pengembangan skala
rumah tangga (A10)

Penstabilan harga
(A11)

Pengembangan sektor
pemasaran (A12)

Pengembanga
teknologi usahatanu
(A13)

Pengembangan
teknologi pascapanen
(Al14)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Peningkatan pengetahuan

petani (A7)

Teknik budidaya
tanaman (A8)

Peningkatan sarana
produksi (A9)

Pengembangan skala
rumah tangga (A10)

Penstabilan harga
(Al1l1)

Pengembangan sektor
pemasaran (A12)

Pengembanga
teknologi usahatanu
(A13)

Pengembangan
teknologi pascapanen
(A14)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Teknik budidaya
(A8)

tanaman

Peningkatan sarana
produksi (A9)

Pengembangan skala
rumah tangga (A10)

Penstabilan harga
(Al1l1)

Pengembangan sektor
pemasaran (Al12)
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Pengembanga
teknologi  usahatanu
(A13)

Pengembangan
teknologi pascapanen
(Al4)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Peningkatan sarana produksi
(A9)

Pengembangan skala
rumah tangga (A10)

Penstabilan harga
(A11)

Pengembangan sektor
pemasaran (A12)

Pengembanga
teknologi  usahatanu
(A13)

Pengembangan
teknologi pascapanen
(A14)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Pengembangan skala rumah
tangga (A10)

Penstabilan harga
(Al11)

Pengembangan sektor
pemasaran (A12)

Pengembanga
teknologi  usahatanu
(A13)

Pengembangan
teknologi pascapanen
(A14)

Sub Elemen

Sub-Elemen

Penstabilan harga (A11)

Pengembangan sektor
pemasaran (Al12)

Pengembanga
teknologi  usahatanu
(A13)

Pengembangan
teknologi pascapanen
(A14)
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Sub Elemen A Sub-Elemen
Pengembangan sektor Pengembanga
pemasaran (A12) teknologi usahatani
(A13)
Pengembangan
teknologi pascapanen
(Al14)
Sub Elemen A Sub-Elemen
Pengembanga teknologi Pengembangan

usahatani (A13)

teknologi pascapanen
(Al14)
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Keterangan :

Al.
A2.
AS.
A4.
AS.
AG.
A7.
A8.
A9.

Peningkatan pembibitan tembakau
Peningkatan produktivitas

Pengendalian hama

Pengembangan akses permodalan
Peningkatan peran penyuluhan

Dukungan pemerintah/ Bantuan pemerintah
Peningkatan pengetahuan petani

Teknik budidaya tanaman

Peningkatan sarana produksi

A10. Pengembangan usaha skala rumah tangga
All. Penstabilan harga

Al12. Pengembangan sektor pemasaran

A13. Pengembanga teknologi usahatanl

Al4. Pengembangan teknologi pascapanen
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lampiran 2. Kuesioner penelitian Il

“STRATEGI PENGEMBANGAN USAHATANI TEMBAKAU BERBASISI
AGRIBISNIS DI KECAMATAN LILIRILAU KABUATEN SOPPENG"

Nomor Responden e

Hari/Tanggal Wawancara :........ccceveeneses

Identitas Responden

1.

Nama petani RN

2. Alamat e
3. Jenis kelamin e
4. Usia e
5.
6
7
8
9

Pendidikan e

. Lama berusahatani e
. Lama menjadi anggota kelompok tani  : ...,
. Jabatan dikelompok tani e

. Status lahan yang diusahakan PPN

10.Total luas lahan yang diusahakan PPN

11.Jumlah tanggungan keluarga PPN

Pertanyaan

1. Apakah bapak/ibu sebagai pelaku usahatani tembakau membutuhkan

industri rumah tangga?

a) Sangat Dibutuhkan

b) Dibutuhkan

¢) Kurang Dibutuhkan

d) Tidak Dibutuhkan

e) sangat tidak dibutuhkan

2. Apakah ada pembinaan industri rumah tangga dari aparat pemerintah

daerah?

a) Pernah Ada
b) Tidak Ada
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c) Tidak Tau

3. jika jawaban anda pernah ada, dari intansi mana yang melakukan?

a) Dinas Pertanian Dan Perkebunan
b) Dinas Ketahanan Pangan
c) Dinas Perindustrian Dan Perdagangan
d) Bpp
e) Lembaga Swasta
4. Bagaiamana kendala yang dialami bapak/ibu dalam sektor pemasaran
usahatani tembakau?
a) Sangat Terkendala
b) Terkendala
c) Kurang Terkendala
d) Tidak Terkendala
e) Sangat Tidak Terkendala
5. Kalau terkendala apa saja kendala itu

a) Fluktuasi Harga
b) Transportasi
c) Daya Tahan Tembakau Yang Rendah
d) Rendahnya Mutu Pasca Panen
e) Jumlah Pembeli Terbatas
6. Bagaimana peran pemerintah dalam pengembangan sektor pemasaran

usahatani tembakau?

a) Sangat Berperan
b) Berperan
c) Kurang Berperan
d) Tidak Berpearan
e) Sangat Tidak Berperan
7.Dalam melaksanakan usahatani apakah bapak/ibu membutuhkan

peningkatan sarana produksi?
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a) Sangat dibutuhkan
b) Dibutuhkan
c) Kurang dibutuhkan
d) Tidak dibutuhkan
e) Sangat tidak dibutuhkan
8. Bagaimana peran pemerintah dalam pemenuhan/pengembangan sarana

produksi usahatani tembakau

a) Sangat Berperan

b) Berperan

c) Kurang Berperan

d) Tidak Berperan

e) Sangat Tidak Berperan

9. Bagaimana kualitas produk usahatani bapak/ibu?

a) Sangat Berkualitas
b) Berkualitas
c) Kurang Berkualitas
d) Tidak Berkualitas
e) Sangat Tidak Berkualitas
10. Apakah ada pembinaan yang dilakukan oleh pemerintah dalam

peningkatan kualitas produksi?

a) Pernah Ada
b) Tidak Ada
c) Tidak Tau
11. Bagaimana peran pemerintah dalam peningkatan kualitas produksi

a) Sangat Berperan

b) Berperan

c) Kurang Berperan

d) Tidak Berperan

e) Sangat Tidak Berperan
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12.

13.

14.

15.

16.

Dalam melakukan usahatani tembakau apakah bapak/ibu perlu

ditunjang inovasi keterempilan?

a) Sangat Perlu

b) Perlu

c) Kurang Perlu

d) Tidak Perlu

e) Sangat Tidak Perlu

Jenis inovasi keterampilan apa yang bapak/ibu dibutuhkan

a) Budidaya

b) Pemanenan

c) Pascapanen

Apakah selama ini pemerintah pernah melakukan kegiatan untuk
meningkatkan keterampilan

a) Pernah

b) Tidak Pernah

c) Tidak Tau

Apakah penyuluh mampu mempengaruh bapk/ibu untuk melakukan
kegiatan yang berkaitan dengan usahatani tembakau demi kemajuan

usahataninya?

a) Sangat Mampu

b) Mampu

c) Kurang Mampu

d) Tidak Mampu

e) Sangat Tidak Mampu

Apakah penyuluh mampu memberi dorongan kepada bapak/ibu untuk

memperbaiki kekurangan dan memecahkan masalah?

a) Sangat Mampu
b) Mampu

c) Kurang Mampu
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d) Tidak Mampu
e) Sangat Tidak Mampu

17.Apakah penyuluh mampu meginformasikan hal-hal yang berkaitan

dengan kegiatan usahatani tembakau seperti adanya bantuan dari

pemerintah, pelatihan, dan pembinaan dari pusat?

a) Sangat Mampu

b) Mampu

c) Kurang Mampu

d) Tidak Mampu

e) Sangat Tidak Mamp

18. Apakah bapak/ibu pernah mendengar tentang penerapan teknologi

usahatani?
a) Pernah

b) Belum Pernah

19. Apakah bapak/ibu menerapkan teknologi dalam usahatani tembakau?

a) Ya, Menerapkan
b) Tidak Menerapkan
20.Dalam usahatani tembakau apakah bapak/ibu

pengembangan teknologi usahatani?

a) Sangat dibutuhkan
b) Dibutuhkan
¢) Kurang dibutuhkan
d) Tidak dibutuhkan
e) Sangat tidak dibutuhkan
21.Dalam usahatani tembakau apakah bapak/ibu

pengembangan teknologi pascapanen?

a) Sangat dibutuhkan
b) Dibutuhkan
¢) Kurang dibutuhkan
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22

23.

24,

25.

26.

27.

d) Tidak dibutuhkan
e) Sangat tidak dibutuhkan

Apakah selama ini pemerintah pernah melakukan kegiatan untuk

pengembangan teknologi pascapanen?

a) Pernah

b) Tidak Pernah

c) Tidak Tau

Apakah intensifikasi dibutuhkan dalam pengembangan usahatani

tembakau?

a) Sangat dibutuhkan
b) Dibutuhkan
¢) Kurang dibutuhkan
d) Tidak dibutuhkan
e) Sangat tidak dibutuhkan
Jenis benih apa yang di gunakan dalam penanaman tanaman tembakau
a) Tembakau Timpo
b) Tembakau zee
c) Lainnya
Berapakah Jumlah benih yang di gunakan setiap musimnya
a) 1kg
b) 2 kg
c) 3kg
d) Lainnya
Bagaimana cara Bapak/lbu memperoleh benih tembakau
a) Membelih
b) Bantuan
c) Menyemai sendiri
d) Lainnya
Jenis pupuk apakah bapak/ibu gunakan dalam tanaman tembakau
a) Pupuk zZk
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b) MPK
c) Urea
d) Lainnya
28. Bagaimana status penguasaan lahan yang yang Bapak/lIbu garap
a) Milik sendiri
b) Garap/bagi hasil
c) Sewa
d) Lainnya
29. Berapa luas lahan yang Bapak/Ibu garap untuk usahatani tembakau
a) +7000 m?
b) -7000 m?
c) -6000 m?
d) Lainnya
30.Berapa jarak tanam yang Bapak/lbu Gunakan dalam penanaman
tembakau
a) 45cm
b) 60 cm
c) 75cm
d) Lainnya
31. Apakah ada kendala yang Bapak/lbu alamai selama budidaya tanaman
tembakau
a) Ada
b) Tidak
32.Jika jawaban anda ada, maka hambatan apa saja yang bapak/ibu alami
dari budidaya tanaman tembakau?
a) Iklim ( cuaca)
b) Pemasaran
c) Pembibitan
d) Pengolahan lahan

e) Lainnya
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33. Bagaimana cara Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala tersebut

34. Apakah Bapak/lbu masih ingin mengembangkan kembali usahatani
tembakau untuk kedepannya

a) Ya

b) Tidak
35. Jika jawaban anda ada YA Maka cara apa yang bapak/ibu lakukan

untuk mengembangan kembali usahatani tembakau?
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lampiran 3. Hasil Tabulasi Kueisioner Strategi dalam Pengembangan
Usahatani Tembakau Berbasis Agribisnis di Desa Parenring

Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng

UNrﬁt KonTskk;l:nggntar v A X O MODUS
sub elemen
1 1-2 4 3 v
2 1-3 5 1 1 v
3 1-4 4 1 2 v,
4 1-5 1 1 5 X
5 1-6 1 6 X
6 1-7 4 3 v
7 1-8 3 2 2 Vv
8 1-9 3 4 X
9 1-10 4 3 v
10 111 1 5 =
11 112 1 6 =
12 1-13 4 3 v
13 1-14 5 2 v
14 23 3 2 -
15 2-4 3 4 X
16 2-5 5 2 v
17 2-6 3 4 X
18 2-7 3 4 X
19 2-8 4 1 3 v
20 2-9 7 X
21 2-10 2 5 =
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22 2-11 2 5 X
23 2-12 1 5 X
24 2-13 3 4 X
25 2-14 5 2 Y,
27 3-4 3 4 X
28 3-5 5 2 Y,
29 3-6 2 5 X
30 3-7 3 2 2 v
31 3-8 2 2 3 X
32 3-9 1 2 4 X
33 3-10 5 2 Y,
34 3-11 5 1 1 Y,
35 3-12 1 2 4 X
36 3-13 2 5 X
37 3-14 1 1 5 X
38 4-5 1 6

39 4-6 3 5

40 4-7 2 5 X
41 4-8 4 3 A
42 4-9 2 5 X
43 4-10 4 3 Y,
44 4-11 4 1 2 v
45 4-12 1 1 5 X
46 4-13 2 5 X
47 4-14 3 2 2 Y,
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5-6
S5-7
5-8
5-9
5-10
5-11
5-12
5-13
5-14

6-7

6-8

6-9
6-10
6-11
6-12
6-13
6-14

7-8
7-9
7-10
7-11
7-12
7-13
7-14

8-9

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59
60
61

62

63
64

65
66
67

68
69
70
71

72
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73 8-10 4 3 \Y,
74 8-11 4 1 2 \Y,
75 8-12 1 2 4 X
76 8-13 5 2 \Y,
77 8-14 1 5 X
78 9-10 7 X
79 9-11 4 1 2 Vv
80 9-12 1 6 X
81 9-13 7 X
82 9-14 3 4 X
83 10-11 1 4 2 A
84 10-12 2 3 2 A
85 10-13 1 2 4 X
86 10-14 2 2 3 X
87 11-12 2 4 1

88 11-13 1 5 1

89 11-14 2 5 A
90 12-13 3 1 3 X
91 12-14 3 1 3 X
92 13-14 1 1 5 X
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lampiran 4  Structural Self Interaction Matrix (SSIM) Strategi Dalam
Pengembangan Usahatani Tembakau Berbasisi Agribisnis di
Desa Parenring Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng

A3 | A4 | A5 | A6 | A7 | A8 | A9 | A10 | A1l | Al2 | Al13 | Al4

<| X| >l X| X| X| X| X

X <l <| <] <| <| <| X <

> < <| X <| X < <| X| X

> | X| X| X| <| X| X| X| X| X

X P X X| <| X| X <| X| X X <

X <| P X X| X <| P X < <l < <

Keterangan

Al. Peningkatan pembibitan tembakau

A2. Peningkatan produktivitas

A3. Pengendalian hama

A4. Pengembangan akses permodalan

A5. Peningkatan peran penyuluhan

A6. Dukungan pemerintah/ Bantuan pemerintah

A7. Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan petani
A8. Teknik budidaya tanaman

A9. Peningkatan sarana produksi

A10. Pengembangan usaha skala industry rumah tangga
All. Penstabilan harga

Al2. Pengembangan sektor pemasaran

A13. Pengembanga teknologi usahatanl

Al4. Pengembangan teknologi pascapanen
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lampiran 5. Reachability Matrix (RM) Awal Strategi Dalam Pengembangan
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng Usahatani Tembakau
Berbasis Agribisnis di Desa Parenreng

>
=
>
o
>
w
>
~
>
o
>
o
>
<
>
3
>
©

A10 | A1l | A12 | A13 | Al4

Al
A2
A3
A4
A5
A6
A7
A8
A9
Al10
All
Al2
Al3
Al4

| > X X P X P> X X > >2>X
>| X| X| X| X| X| P| X| X| > X X X<
X| X| X| 2| P X X| > X P X X X<
X X X <| <| X| <| X| X| X| X| X| X <
X| Z| X X| P X<l >FP > X XX
| X| Pl P P < <<l XX X XX
| X| X| X| P X X X P < X< X<
X| 2| X2 2 2 X X P X P XL
X| X| X| 2| X| X| <| X| Z| X| X| X|X|X
X X < <| X| X| <| << < <[ <] X<
I << X| P << X< X< <l XX
X| X| X| 2| | X| X| X| <| X| X| X|X|X
X| X| X| 2| X| X| <| X| X| <| X| X| X<
X| X| X| 2| X| X X <|>Z X< X<

Keterangan

Al. Peningkatan pembibitan tembakau

A2. Peningkatan produktivitas

A3. Pengendalian hama

A4. Pengembangan akses permodalan

A5. Peningkatan peran penyuluhan

A6. Dukungan pemerintah/ Bantuan pemerintah

A7. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani
A8. Teknik budidaya tanaman

A9. Peningkatan sarana produksi

A10. Pengembangan usaha skala industry rumah tangga
All. Penstabilan harga

Al12. Pengembangan sektor pemasaran

A13. Pengembanga teknologi usahatanl

Al4. Pengembangan teknologi pascapane
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lampiran 6. Reachability Matrix (RM) Strategi Dalam Pengembangan
Usahatani Tembakau Berbasis Agribisnis di Kecamatan
Lilirilau Kabupaten Soppeng

i\'\ Al | A2 | A3 | A4 | A5 | A6 | A7 | A8 | A9 | AL0 | All | A12 | A13 | Al4
AL11/1}1}1|1|212|12 111 1 1 1 1
A2l 0111|1121 111 1 1 1 1
ABlo|l1(1}|1|1|212|12 111 1 1 1 1
Adl0|1}1|1}11]1,0|1)|12 1 1 1 1
ASf1/0}0|2]|21]212,0|1) 12 1 1 1 1
A6l 11111 |]0|2|]0|0(0]12 1 1 1 0
A1 01101022111 1 1 1 1
A8l OIO|1T]|1|2]|2|212 111 1 1 1 1
A 111111 |212|12,0(1]1 1 1 1 1
ALIO|2|]0|1|0|0|0]O0O|1) 1 0 0 1 1
All|1 /12,02 ,1|0|1|]0|0] 1 1 0 0 0
A2/ 11|11 /1(0(1]1|1]1 1 1 1 1
ABI O|1]|212|12/0|1(1]0|1]1 1 1 1 1
A4 0|02 |21 |1{0]1|1]|1 1 1 1 1

Keterangan

Al. Peningkatan pembibitan tembakau

A2. Peningkatan produktivitas

A3. Pengendalian hama

A4. Pengembangan akses permodalan

A5. Peningkatan peran penyuluhan

A6. Dukungan pemerintah/ Bantuan pemerintah

A7. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani
A8. Teknik budidaya tanaman

A9. Peningkatan sarana produksi

A10. Pengembangan usaha skala industry rumah tangga
All. Penstabilan harga

Al12. Pengembangan sektor pemasaran

A13. Pengembanga teknologi usahatanl

Al4. Pengembangan teknologi pascapanen
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lampiran 7. Reachability Matrix (RM) Akhir Strategi Dalam Pengembangan
Uahatani Tembakau Berbasisi Agribisnis di Desa Parenring
Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng
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Keterangan

Al. Peningkatan pembibitan tembakau

A2. Peningkatan produktivitas

A3. Pengendalian hama

A4. Pengembangan akses permodalan

A5. Peningkatan peran penyuluhan

A6. Dukungan pemerintah/ Bantuan pemerintah

A7. Peningkatan pengetahuan dan Kerampilan petani
A8. Teknik budidaya tanaman

A9. Peningkatan sarana produksi

A10. Pengembangan usaha skala industry rumah tangga
All. Penstabilan harga

Al12. Pengembangan sektor pemasaran

A13. Pengembanga teknologi usahatanl

Al4. Pengembangan teknologi pascapanen
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lampiran 8. Perbandingan Bobot DP-D Strategi Dalam Pengembangan
Usahatani Tembakau Berbasisi Agribisnis di Desa Parenring

Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng

Sub PerbandirTgan e Sub Perb;nt()iirtlgan -
Elemen I?D%t\)l\(l);r[)(gvpe)r = | Elemen Deper?def)nt (D) ~
1 14/14 1,00 1 6/14 0,42

2 13/14 0,92 2 11/14 0.78

3 13/14 0,92 3 10/14 0.71

4 12/14 0,85 4 14/14 1,00

5 11/14 0,78 5 11/14 0.78

6 9/14 0.64 6 11/14 0,78

7 11/14 0,78 7 11/14 0.78

8 12/14 0.85 8 7/14 0.5

9 13/14 0,92 9 12/14 0,85

10 6/14 0,42 10 14/14 1,00
11 7114 0.5 11 13/14 0,92
12 13/14 0,92 12 12/14 0.85
13 11/14 0.78 13 13/14 0.92
14 11/14 0.78 14 12/14 0.85

Keterangan

Al. Peningkatan pembibitan tembakau

A2. Peningkatan produktivitas

A3. Pengendalian hama

A4. Pengembangan akses permodalan

A5. Peningkatan peran penyuluhan

A6. Dukungan pemerintah/ Bantuan pemerintah

A7. Peningkatan pengetahuan dan kerampilan petani
A8. Teknik budidaya tanaman

A9. Peningkatan sarana produksi

A10. Pengembangan usaha skala industry rumah tangga
All. Penstabilan harga

Al12. Pengembangan sektor pemasaran

A13. Pengembanga teknologi usahatanl

Al4. Pengembangan teknologi pascapanen
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lampiran 9. Hasil Dokumentasi

Gambar 1. Wawacara dengan pakar atau ahli dibidang pengembangan

usahatani berbasis Agribisnis

_ -

Gambar 2. Wawacara dengan anggota kelompok tani Mamminasa Deceng
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Gambar 4: Proses pengeringn tembakau
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